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developing IPAS learning multimedia based on Articulate Storyline 3 as a solution
to support the enhancement of scientific literacy among elementary school
students. The study employed a descriptive approach with a mixed-methods
design as the initial analysis stage of the ADDIE development model. The
participants consisted of 2 fourth-grade teachers and 40 fourth-grade students from
SDN Gayam 2 and SDN Gayam 3 in Kediri City. Data were collected through
observation, in-depth interviews, and needs analysis questionnaires using a Likert
scale. The results showed that students had a high need for interactive learning
media, as indicated by the percentage of knowledge about digital media (74%),
difficulties in understanding the topic of changes in the states of matter (75%),
supporting factors for media use (82%), barriers to media use (69%), and
expectations for interactive learning media (81%). From the teachers” perspective,
the percentages were 83% for knowledge of learning media, 85% for mastery of
IPAS content, 78% for school support toward digital media, 77% for barriers to
media development, and 94% for expectations of ready-to-use media. These
findings indicate a strong need for the development of IPAS learning multimedia
based on Articulate Storyline 3 that is interactive, visual, and contextual to help
students understand the concept of changes in the states of matter while also
supporting the improvement of scientific literacy in elementary schools.
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Pendahuluan

Penguasaan kemampuan berpikir ilmiah yang
sistematis dan berbasis bukti merupakan salah satu
kompetensi fundamental yang perlu ditumbuhkan sejak
dini pada jenjang pendidikan sekolah dasar, karena
menjadi dasar bagi peserta didik dalam memahami,
menafsirkan, dan menerapkan konsep-konsep ilmiah

Email: divaauliya027@gmail.com

dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi ini tidak
hanya berfokus pada kemampuan mengingat fakta
semata, tetapi lebih jauh menuntut kemampuan berpikir
tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, serta
pembentukan pemahaman yang menyeluruh terhadap
berbagai fenomena alam dan sosial di lingkungan
sekitar. Dalam konteks ini, peserta didik diarahkan
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untuk membangun pola pikir ilmiah yang logis, kritis,
dan berbasis data, sehingga mampu mengambil
keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai
permasalahan kontekstual yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari (Kaharuddin & Anwar, 2022).
Sejalan dengan itu, Programme for International Student
Assessment (PISA) menegaskan bahwa kemampuan
tersebut mencakup keterampilan dalam menjelaskan
fenomena ilmiah secara empiris, menginterpretasikan
data, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti
ilmiah yang valid dan terukur (OECD, 2022). Oleh
karena itu, penguatan strategi pembelajaran yang
berorientasi pada pengembangan nalar ilmiah di tingkat
sekolah dasar menjadi kebutuhan yang bersifat
mendesak dan strategis dalam sistem pendidikan
modern saat ini.

Namun demikian, kondisi empiris pada level
nasional menunjukkan bahwa capaian literasi sains
peserta didik Indonesia masih berada pada kategori
rendah dan memerlukan perhatian serius. Berdasarkan
laporan Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2022, skor rata-rata literasi sains siswa
Indonesia berada pada angka 396, yang masih tertinggal
cukup jauh dibandingkan rata-rata negara Organisation
for Economic Co-operation and Development (OECD) yang
mencapai 489 (OECD, 2022). Kesenjangan capaian ini
menunjukkan adanya tantangan struktural dalam
proses pembelajaran sains di Indonesia, khususnya
dalam hal pengembangan kemampuan berpikir ilmiah
tingkat tinggi. Kondisi tersebut juga diperkuat oleh data
Rapor Pendidikan Nasional yang menunjukkan bahwa
lebih dari separuh satuan pendidikan dasar belum
mencapai kompetensi minimum literasi sains yang
diharapkan (Kemendikbudristek, 2023). Fakta ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran sains di tingkat
dasar masih belum sepenuhnya mampu
mengakomodasi kebutuhan pengembangan literasi
sains secara optimal, sehingga diperlukan upaya
perbaikan yang lebih sistematis dan terarah.

Permasalahan tersebut juga tampak nyata pada
konteks pembelajaran di lokasi penelitian, yaitu SDN
Gayam 2 dan SDN Gayam 3 Kota Kediri. Berdasarkan
hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas
IV, pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud
zat masih didominasi oleh penggunaan buku teks,
penjelasan verbal guru, dan media sederhana berupa
gambar atau video yang penggunaannya belum
terintegrasi secara interaktif. Kondisi ini menyebabkan
siswa cenderung menerima materi secara pasif dan
belum memperoleh pengalaman belajar yang mampu
memvisualisasikan proses perubahan wujud zat secara
konkret. Guru juga mengungkapkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan memahami konsep-konsep seperti
mencair, membeku, menguap, mengembun, dan
menyublim karena konsep tersebut bersifat abstrak dan

tidak dapat diamati secara langsung hanya melalui
penjelasan lisan atau media statis.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
multimedia interaktif memiliki potensi yang besar
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains di
sekolah dasar. Penelitian Astuti dan Prasetyo (2020)
menunjukkan bahwa visualisasi konsep abstrak
perubahan wujud zat berbasis animasi multimedia
interaktif dapat membantu siswa memahami konsep
yang sulit diamati secara langsung. Putri dan Apsari
(2022) juga melaporkan bahwa implementasi
multimedia pembelajaran interaktif digital mampu
meningkatkan pemahaman konsep IPAS siswa sekolah
dasar. Selanjutnya, Fitria dan Hidayat (2024)
menemukan bahwa penggunaan multimedia berbasis
Articulate Storyline efektif mendukung pemahaman
konsep IPA siswa karena mampu memadukan teks,
gambar, audio, animasi, dan kuis interaktif dalam satu
media  pembelajaran.  Temuan-temuan tersebut
menegaskan bahwa multimedia interaktif merupakan
alternatif yang relevan untuk mendukung pembelajaran
sains yang lebih konkret, menarik, dan bermakna.

Meskipun demikian, kajian-kajian terdahulu
masih menyisakan ruang pengembangan. Pertama,
sebagian besar penelitian lebih berfokus pada uji
efektivitas media yang telah dikembangkan, sedangkan
kajian yang secara khusus menelaah kebutuhan nyata
guru dan siswa sebagai dasar pengembangan
multimedia pembelajaran masih relatif terbatas,
terutama pada konteks pembelajaran IPAS di sekolah
dasar. Kedua, penelitian tentang multimedia interaktif
pada materi perubahan wujud zat umumnya
menekankan aspek visualisasi konsep, namun belum
banyak yang mengaitkannya secara eksplisit dengan
penguatan literasi sains siswa sebagai orientasi utama
pembelajaran. Ketiga, penggunaan Articulate Storyline 3
dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih jarang
dikaji melalui pendekatan analisis kebutuhan yang
melibatkan perspektif siswa dan guru secara bersamaan
sebagai landasan pengembangan produk.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini
memiliki kebaruan pada tiga aspek. Pertama, penelitian
ini tidak langsung berfokus pada pengujian efektivitas
produk, melainkan menempatkan analisis kebutuhan
sebagai tahap awal yang sistematis dalam
pengembangan multimedia pembelajaran berbasis
model ADDIE. Kedua, penelitian ini secara spesifik
memotret kebutuhan guru dan siswa kelas IV sekolah
dasar pada materi perubahan wujud zat dalam
pembelajaran IPAS sebagai dasar pengembangan
multimedia berbasis Articulate Storyline 3. Ketiga,
penelitian ini mengarahkan pengembangan multimedia
tidak hanya untuk membantu visualisasi konsep
abstrak, tetapi juga untuk mendukung penguatan
literasi sains siswa melalui penyajian materi yang
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interaktif, kontekstual, dan dekat dengan pengalaman
belajar peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan landasan empiris yang
lebih  kuat bagi pengembangan  multimedia
pembelajaran IPAS yang relevan dengan kebutuhan
lapangan dan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dengan metode campuran (mixed-methods),
yaitu penggabungan data kuantitatif dan kualitatif
untuk memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh,
mendalam, dan sistematis mengenai analisis kebutuhan
pengembangan multimedia pembelajaran. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk tidak
hanya melihat fenomena secara angka, tetapi juga
memahami konteks, pengalaman, serta persepsi subjek
penelitian secara lebih komprehensif. Fokus penelitian
diarahkan pada tahap awal Analysis dalam model
pengembangan ADDIE, yang berfungsi sebagai fondasi
penting dalam  proses pengembangan media
pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran yang terjadi di kelas,
menganalisis kebutuhan peserta didik, serta mengkaji
kondisi faktual di lapangan sebagai dasar utama dalam
merancang pengembangan multimedia yang sesuai
dengan karakteristik pengguna (Putri & Apsari, 2022).
Dengan demikian, penelitian ini tidak dimaksudkan
untuk menguji efektivitas produk, melainkan lebih
menekankan pada proses eksplorasi kebutuhan sebagai
dasar ilmiah pengembangan media pembelajaran yang
tepat sasaran dan relevan dengan kondisi pembelajaran
di sekolah dasar.

Penelitian dilaksanakan di dua lokasi, yaitu SDN
Gayam 2 dan SDN Gayam 3 Kota Kediri, yang dipilih
karena memiliki karakteristik pembelajaran yang relatif
serupa serta relevan dengan fokus penelitian pada
materi IPAS kelas IV. Pelaksanaan penelitian
berlangsung selama satu bulan, yaitu pada rentang
waktu 13 April hingga 13 Mei 2025, yang mencakup
proses pengumpulan data, pengisian instrumen, serta
wawancara mendalam dengan responden. Subjek
penelitian terdiri atas guru kelas IV dan siswa kelas IV
dari kedua sekolah tersebut, yang secara langsung
terlibat dalam proses pembelajaran IPAS, khususnya
pada materi perubahan wujud zat. Teknik pengambilan
subjek menggunakan sampel jenuh (total sampling),
yaitu seluruh populasi yang tersedia dijadikan
responden penelitian tanpa pengecualian, sehingga data
yang diperoleh benar-benar merepresentasikan kondisi
nyata di lapangan. Dalam penelitian ini, seluruh guru
kelas IV yang berjumlah 2 orang dilibatkan sebagai
responden, sedangkan seluruh siswa kelas IV yang
berjumlah 40 orang juga dijadikan responden penelitian.
Dengan demikian, total keseluruhan responden dalam

penelitian ini adalah 42 orang yang terdiri atas 2 guru
dan 40 siswa, sehingga data yang diperoleh diharapkan
memiliki tingkat validitas dan keterwakilan yang tinggi
terhadap kondisi pembelajaran yang diteliti.

Tabel 1. Subjek Penelitian Analisis Kebutuhan

Satuan Subjek  Subjek Total
Pendidikan Guru Siswa Responden
SDN Gayam 2 1Orang 23 Anak Respon dgi
SDN Gayam 3 1Orang 17 Anak Respon delzr81
rll;zzaelluruhan 2Orang 40 Anak Respond:elrzl
Pengumpulan data dalam penelitian ini

dilakukan melalui dua instrumen utama, vyaitu
wawancara mendalam dan angket skala Likert yang
digunakan secara terpadu untuk memperoleh gambaran
kebutuhan pembelajaran dari guru dan siswa.
Wawancara mendalam dilakukan kepada guru kelas IV
untuk menggali informasi terkait kondisi pembelajaran
IPAS, kendala yang dihadapi, keterbatasan media yang
digunakan, serta harapan terhadap pengembangan
media pembelajaran yang lebih inovatif. Sementara itu,
angket diberikan kepada siswa kelas IV untuk
mengukur tingkat kebutuhan terhadap multimedia
pembelajaran interaktif berbasis teknologi, meliputi
ketertarikan, kesulitan memahami materi, dan
preferensi terhadap penggunaan media digital. Kedua
instrumen ini saling melengkapi sehingga menghasilkan
data yang lebih utuh dan mendukung analisis
kebutuhan secara lebih komprehensif.

Hasil dan Diskusi
Hasil Analisis kebutuhan dan Wawancara Siswa
Hasil Analisis Kebutuhan (Need Assessment) Siswa
Hasil analisis kebutuhan siswa diperoleh melalui
angket skala Likert yang disebarkan kepada siswa kelas
IV untuk mengidentifikasi tingkat kebutuhan terhadap
pengembangan multimedia pembelajaran interaktif.
Analisis dilakukan berdasarkan lima komponen utama,
yaitu pengetahuan siswa terhadap media, kompetensi
materi, daya dukung penggunaan media, hambatan,
dan harapan terhadap media pembelajaran. Adapun
rekapitulasi hasil angket disajikan pada tabel 2 berikut.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat
diketahui bahwa siswa kelas IV telah memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup baik terhadap penggunaan
media digital dengan capaian persentase sebesar 74%.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah cukup familiar
dengan berbagai bentuk teknologi digital yang mereka
gunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk
komunikasi maupun hiburan, sehingga secara tidak
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langsung telah membentuk dasar literasi digital awal
pada diri mereka.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Need Assessment Siswa Kelas
IV

No Komponen Persentase Kategori
Analisis Skor
Kebutuhan

1  Pengetahuan siswa 74% Tinggi
terhadap media
digital

2 Kompetensi materi 75% Tinggi
(kesulitan
perubahan  wujud
zat)

3  Daya dukung 82% Sangat
penggunaan media Tinggi
(akses gawai)

4 Hambatan dalam 69% Cukup
penggunaan media Tinggi
digital

5 Harapan terhadap 81% Sangat
media Tinggi
pembelajaran
interaktif

Kondisi ini menegaskan bahwa anak usia sekolah
dasar saat ini tumbuh dalam lingkungan yang sarat
dengan teknologi sehingga interaksi mereka dengan
perangkat digital menjadi bagian dari keseharian.
Temuan ini sejalan dengan perkembangan literasi digital
peserta didik yang terus meningkat seiring dengan
intensitas penggunaan teknologi di lingkungan keluarga
dan sekolah (Putri & Apsari, 2022). Selain itu, paparan
teknologi sejak usia dini juga berkontribusi terhadap
terbentuknya kesiapan awal siswa dalam menerima
pembelajaran berbasis digital di kelas (Rahmawati &
Marlina, 2021).

Pada aspek kompetensi materi, khususnya pada
materi perubahan wujud zat, diperoleh persentase
sebesar 75% yang menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
yang bersifat abstrak. Materi seperti mencair, membeku,
menguap, dan menyublim tidak dapat diamati secara
langsung dalam kehidupan nyata, sehingga siswa
membutuhkan bantuan visualisasi untuk dapat
membangun pemahaman yang lebih konkret dan
bermakna. Kondisi ini memperlihatkan bahwa
pembelajaran IPA di sekolah dasar masih menghadapi
tantangan dalam menyajikan konsep yang bersifat
mikroskopis agar dapat dipahami secara utuh oleh
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di
sekolah dasar masih sangat bergantung pada media
yang mampu menjembatani konsep abstrak menjadi
lebih mudah dipahami (Astuti & Prasetyo, 2020). Sejalan

dengan itu, penggunaan media berbasis multimedia
menjadi salah satu strategi penting dalam membantu
siswa memahami konsep ilmiah yang kompleks di
tingkat dasar (Fitriyani & Mulyani, 2021).

Selanjutnya, pada aspek daya dukung
penggunaan media, diperoleh hasil sebesar 82% yang
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
memiliki akses terhadap perangkat digital seperti gawai
di rumah, sehingga secara infrastruktur sudah
mendukung  penerapan  pembelajaran  berbasis
multimedia. Kondisi ini memberikan peluang besar bagi
pengembangan media pembelajaran digital yang dapat
digunakan tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi
juga di luar sekolah secara mandiri. Ketersediaan akses
ini menjadi modal penting dalam pengembangan media
pembelajaran digital yang dapat digunakan secara
fleksibel baik di sekolah maupun di rumah (Hidayat &
Pratama, 2022). Selain itu, perkembangan akses
teknologi di kalangan peserta didik turut memperkuat
peluang implementasi pembelajaran berbasis digital
yang lebih adaptif dan fleksibel sesuai kebutuhan abad
ke-21 (Wibowo & Marzuki, 2021).

Pada aspek hambatan, diperoleh persentase
sebesar 69% yang menunjukkan bahwa masih terdapat
kendala dalam penggunaan media digital, terutama
terkait keterbatasan pemahaman siswa dalam
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran
secara efektif. Hal ini mengindikasikan bahwa
keberadaan teknologi saja belum cukup, tetapi juga
diperlukan desain pembelajaran yang mampu
mengarahkan penggunaan media secara lebih
terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Hambatan ini juga menunjukkan bahwa
literasi digital siswa masih berada pada tahap
berkembang sehingga membutuhkan pendampingan
dalam proses pemanfaatan teknologi pembelajaran di
kelas. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan
teknologi saja belum cukup, tetapi juga diperlukan
desain pembelajaran yang mampu mengarahkan
penggunaan media secara lebih terstruktur dan
bermakna (Silitonga et al., 2022). Selain itu, efektivitas
media digital sangat dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan teknologi
dengan kebutuhan belajar siswa secara tepat dan terarah
(Fitria & Nugroho, 2021).

Adapun pada aspek harapan terhadap media
pembelajaran, siswa menunjukkan persentase yang
sangat tinggi yaitu 81%. Hal ini menunjukkan adanya
keinginan yang kuat dari siswa terhadap media
pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, berwarna,
serta berbasis animasi. Siswa berharap media tersebut
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mampu
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan,
interaktif, dan memudahkan mereka dalam memahami

3996



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 3993-4003

konsep yang sulit secara lebih konkret. Harapan ini
mencerminkan kebutuhan siswa terhadap pembelajaran
yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mampu
meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses belajar.
Hal ini menunjukkan adanya keinginan yang kuat dari
siswa terhadap media pembelajaran yang lebih
interaktif, menarik, berwarna, serta berbasis animasi
(Mahmud, 2020). Selain itu, penggunaan media
pembelajaran berbasis multimedia terbukti mampu
meningkatkan motivasi serta pemahaman konsep siswa
dalam pembelajaran sains di sekolah dasar (Lestari &
Fitria, 2023).

Hasil Wawancara Siswa

Temuan pada aspek harapan terhadap media
pembelajaran tersebut diperkuat oleh hasil wawancara
dengan siswa yang memberikan gambaran lebih
mendalam mengenai pengalaman mereka dalam proses
pembelajaran di kelas, khususnya terkait penggunaan
media digital yang masih terbatas dan belum menjadi
bagian utama dalam kegiatan belajar sehari-hari.

Tabel 3. Hasil Wawancara Siswa

Komponen Fokus Hasil Temuan
Pertanyaan
Siswa pernah
menggunakan
Pengetahuan Pengalaman video
terhadap belajar dengan pembelajaran,
media media digital namun lebih
sering belajar
dengan buku
Siswa kesulitan
. Kesulitan memahami
Kompetensi . .
materi memahami perubahan wujud
materi IPAS zat karena bersifat
abstrak
Alses Sebagian besar
Daya dukun erangkat siswa memiliki
y 8 P g*a akses gawai di
teknologi
rumah
Materi sulit
Hambatan Kenfiala saat dipahami tanpa
belajar bantuan gambar
atau animasi
Siswa
Bentuk media mengm.gmkan
media yang
Harapan yang menarik
diinginkan !

berwarna, dan
berbentuk animasi

Hasil wawancara dengan siswa memperkuat
temuan kuantitatif dari angket, di mana diketahui
bahwa penggunaan media pembelajaran digital dalam
kegiatan belajar di kelas masih tergolong terbatas. Siswa

menyatakan bahwa mereka lebih sering belajar
menggunakan buku teks dan penjelasan langsung dari

guru, sedangkan media digital seperti video
pembelajaran hanya digunakan sesekali sebagai
pelengkap. Kondisi ini menunjukkan bahwa

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum
sepenuhnya terintegrasi secara konsisten dalam proses
belajar mengajar di  kelas. Situasi tersebut
mengindikasikan bahwa pembelajaran masih berada
pada tahap transisi dari metode konvensional menuju
pemanfaatan teknologi digital yang lebih terstruktur
(Fitriyani & Ramdani, 2022). Selain itu, keterbatasan
penggunaan media digital juga berkaitan dengan belum
optimalnya desain pembelajaran yang
mengintegrasikan teknologi sebagai bagian utama
dalam proses instruksional (Sari & Wulandari, 2023).

Pada aspek kompetensi materi, siswa menyatakan
bahwa materi perubahan wujud zat merupakan materi
yang cukup sulit dipahami karena bersifat abstrak dan
tidak dapat diamati secara langsung dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa mengungkapkan bahwa konsep
seperti perubahan partikel benda tidak dapat dipahami
hanya melalui teks atau penjelasan verbal, sehingga
membutuhkan bantuan media visual agar lebih mudah
dipahami. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA di sekolah dasar sangat membutuhkan media yang
mampu menghadirkan representasi konkret dari konsep
abstrak. Kesulitan tersebut terjadi karena siswa belum
mampu membangun gambaran mental yang kuat
terhadap fenomena mikroskopis yang tidak terlihat
secara langsung (Kurniawati & Hadji, 2021). Oleh karena
itu, penggunaan media berbasis visual interaktif
menjadi strategi penting untuk meningkatkan
pemahaman konsep sains pada siswa sekolah dasar
(Pratiwi & Ananda, 2024).

Dari sisi daya dukung, siswa menyatakan bahwa
sebagian besar dari mereka telah memiliki akses
terhadap perangkat digital seperti gawai di rumah.
Namun demikian, perangkat tersebut lebih banyak
digunakan untuk aktivitas hiburan dibandingkan
kegiatan pembelajaran, sehingga belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai sarana belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi belum
otomatis berdampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran tanpa adanya arahan pedagogis yang
tepat. Akses terhadap perangkat digital sebenarnya
dapat menjadi peluang besar dalam mendukung
pembelajaran berbasis teknologi apabila dikelola secara
efektif dalam proses pendidikan (Yuliana & Firmansyah,
2020). Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran memerlukan integrasi yang sistematis
agar dapat memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa (Nugraha & Setiawan, 2023).

Pada aspek hambatan, siswa menyatakan bahwa
pembelajaran tanpa dukungan gambar, animasi, atau
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video membuat materi terasa sulit dipahami dan kurang
menarik. Mereka juga merasa cepat bosan ketika
pembelajaran hanya didominasi oleh penjelasan verbal
dari guru tanpa adanya visualisasi yang mendukung.
Kondisi ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
memiliki peran penting dalam menjaga perhatian dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Kurangnya variasi media dapat
berdampak pada rendahnya motivasi belajar serta
menurunnya pemahaman konsep siswa terhadap materi
yang diajarkan di kelas (Hernawan & Lestari, 2022). Di
sisi lain, penggunaan media visual dan multimedia
interaktif dapat meningkatkan keterlibatan serta daya
serap siswa terhadap materi pembelajaran secara
signifikan (Rahayu & Prasetyo, 2024).

Pada aspek harapan, siswa menginginkan media
pembelajaran yang lebih interaktif, berwarna, dan
berbasis animasi agar proses belajar menjadi lebih
menyenangkan dan tidak membosankan. Siswa juga
berharap media tersebut tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi mampu memberikan pengalaman belajar
yang lebih hidup dan mudah dipahami. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan yang kuat terhadap
inovasi media  pembelajaran yang  mampu
mengakomodasi gaya belajar visual dan kinestetik siswa
sekolah dasar. Kebutuhan tersebut mencerminkan
pentingnya pengembangan media yang mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran (Amelia & Fadli, 2021). Selain itu, media
pembelajaran berbasis multimedia interaktif terbukti
efektif dalam meningkatkan motivasi serta pemahaman
konsep siswa pada pembelajaran sains (Wijaya &
Laksmi, 2023).

Hasil Analisis Kebutuhan dan Wawancara Guru
Hasil Analisis Kebutuhan (Need Assessment) Guru
Hasil analisis kebutuhan guru diperoleh melalui
angket yang diberikan kepada guru kelas IV untuk
mengetahui  kesiapan dan  kebutuhan dalam
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru yang
disajikan pada Tabel 3, diketahui bahwa guru memiliki
tingkat pengetahuan yang sangat baik terhadap media
pembelajaran dengan persentase 83%, serta penguasaan
materi IPAS yang juga berada pada kategori sangat baik
sebesar 85%. Temuan ini menunjukkan bahwa guru
pada dasarnya telah memiliki fondasi kompetensi
pedagogik dan profesional yang kuat dalam mengelola
pembelajaran di kelas, khususnya dalam memahami
materi dan memilih strategi penyampaian yang sesuai
dengan Kkarakteristik peserta didik. Kompetensi ini
menjadi modal penting dalam  mendukung
implementasi pembelajaran yang lebih inovatif di era
digital. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan bahwa
kompetensi guru dalam penguasaan materi dan media

pembelajaran  merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan  proses pembelajaran abad ke-21
(Handayani & Sutama, 2020). Selain itu, kemampuan
guru dalam mengintegrasikan pengetahuan pedagogik
dan teknologi menjadi dasar penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar
(Putra & Wicaksono, 2024).

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Need Assessment Guru Kelas
v

Komponen Analisis Persentase .
No Kebutuhan Skor Kategori
Pengetahuan guru
1 terhadap media 83% Sangf:lt
. Baik
pembelajaran
Kompetensi
2  penguasaan materi 85% Sagg;:
IPAS ?
Daya dukung
3 sekolah terhadap 78% Tinggi
media digital
Hambatan dalam
4 pengembangan 77% Tinggi
media
Harapan terhadap 0 Sangat
5 L . 94.% Lo
media siap pakai Tinggi

Pada aspek daya dukung sekolah, diperoleh
persentase sebesar 78% yang menunjukkan bahwa
fasilitas pembelajaran berbasis teknologi sebenarnya
telah tersedia, namun pemanfaatannya dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari masih belum optimal. Kondisi
ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara
ketersediaan infrastruktur dengan implementasi nyata
di ruang kelas. Meskipun sekolah telah menyediakan
sarana pendukung seperti perangkat digital dan akses
teknologi, penggunaannya masih belum terintegrasi
secara sistematis dalam proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi
tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas,
tetapi juga pada kesiapan pemanfaatannya oleh guru di
lapangan (Rahardjo & Utami, 2021). Selain itu,
efektivitas pemanfaatan teknologi pendidikan sangat
dipengaruhi oleh dukungan manajemen sekolah dan
budaya inovasi dalam pembelajaran (Suharto & Lestari,
2023).

Pada aspek hambatan, diperoleh persentase
sebesar 77% yang menunjukkan bahwa guru masih
menghadapi berbagai kendala dalam pengembangan
media pembelajaran. Kendala utama yang dihadapi
meliputi keterbatasan waktu akibat beban administrasi
yang cukup tinggi serta keterbatasan kemampuan teknis
dalam merancang media pembelajaran digital yang
interaktif. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya
inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan guru secara
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mandiri di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa tantangan
utama dalam pengembangan media pembelajaran tidak
hanya terletak pada aspek teknis, tetapi juga pada beban
kerja guru yang cukup kompleks (Dewi & Haryanto,
2022). Selain itu, rendahnya intensitas pelatihan
pengembangan media digital juga menjadi faktor yang
menghambat optimalisasi inovasi pembelajaran di
sekolah dasar (Anwar & Nugroho, 2023).

Adapun pada aspek harapan, diperoleh
persentase yang sangat tinggi yaitu 94%, yang
menunjukkan bahwa guru memiliki kebutuhan yang
sangat kuat terhadap ketersediaan media pembelajaran
digital yang praktis, interaktif, dan siap digunakan.
Guru mengharapkan media yang tidak hanya mudah
dioperasikan, tetapi juga mampu membantu
menjelaskan materi yang bersifat abstrak secara lebih
konkret, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Harapan ini mencerminkan adanya urgensi untuk
menyediakan  solusi pembelajaran yang tidak
menambah beban guru, tetapi justru membantu
mempermudah proses pembelajaran di kelas. Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa media pembelajaran
yang ideal adalah media yang praktis, efektif, dan sesuai
dengan kebutuhan konteks kelas (Fauzi & Siregar, 2021).
Selain itu, pengembangan media digital yang siap pakai
sangat dibutuhkan untuk mendukung efisiensi
pembelajaran dan meningkatkan kualitas pemahaman
siswa secara optimal (Wijayanti & Prabowo, 2024).

Hasil Wawancara Guru

Hasil wawancara dengan guru tersebut
memperkuat temuan pada aspek kebutuhan terhadap
media pembelajaran, khususnya terkait harapan akan
ketersediaan media digital yang lebih interaktif dan
mampu memvisualisasikan konsep-konsep abstrak
secara lebih konkret, sehingga dapat membantu
mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi
IPAS di kelas.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam
proses pembelajaran di kelas masih bersifat sederhana,
seperti penggunaan video pembelajaran dan gambar
pendukung. Namun, media tersebut belum mampu
memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan
mendalam bagi siswa, sehingga proses pembelajaran
masih cenderung bersifat satu arah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran belum berkembang secara optimal dan
masih berada pada tahap pemanfaatan dasar. Guru
belum sepenuhnya mengoptimalkan potensi media
digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih aktif dan partisipatif bagi siswa. Situasi ini sejalan
dengan temuan bahwa implementasi teknologi
pembelajaran di sekolah dasar masih berada pada tahap
transisi menuju pembelajaran berbasis digital yang lebih

interaktif (Kusumawati & Firmansyah, 2021). Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang belum interaktif
dapat membatasi keterlibatan siswa dalam proses
konstruksi pengetahuan secara aktif di kelas (Setiawan
& Puspitasari, 2023).

Tabel 5. Hasil Wawancara Guru

Komponen Fokus Hasil Temuan
Pertanyaan
Guru
menggunakan
Pengalaman media sederhana
Pengetahuan .
penggunaan seperti video,
terhadap 4
. media namun belum
media . .
pembelajaran optimal dan
belum bersifat
interaktif
Siswa sulit
Kendala siswa memahami
Kompetensi  pada materi konsep abstrak
materi perubahan seperti mencair,
wujud zat membeku, dan
menyublim
Fasilitas sekolah
Ketersediaan tersedia, namun
Daya fasilitas dan kemampuan
dukung Kesiapan eurd pengembangan
pang media masih
terbatas
Keterbatasan
Kendala dalam waktu dan
Hambatan pengembangan kemampuan
y teknis dalam
media .
membuat media
digital
Guru juga menyampaikan bahwa siswa

mengalami kesulitan yang cukup signifikan dalam
memahami materi perubahan wujud zat karena sifatnya
yang abstrak dan tidak dapat diamati secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan
siswa membutuhkan bantuan media yang mampu
memberikan visualisasi yang lebih konkret agar konsep
dapat dipahami dengan lebih baik dan bermakna.
Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA di sekolah dasar memerlukan pendekatan yang
mampu menjembatani konsep abstrak menjadi lebih
nyata dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini terjadi
karena kemampuan berpikir abstrak siswa pada usia
sekolah  dasar masih  berkembang  sehingga
membutuhkan dukungan media visual dalam proses
pembelajaran (Ningsih & Ramadhan, 2020). Oleh karena
itu, penggunaan media berbasis multimedia interaktif
menjadi solusi yang efektif dalam membantu siswa

memahami konsep sains yang kompleks (Hidayat &
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Lestari, 2024). Dari sisi hambatan, guru mengungkapkan
bahwa keterbatasan waktu akibat beban administrasi
serta  keterbatasan kemampuan teknis dalam
mengembangkan media  pembelajaran  menjadi
tantangan utama dalam proses inovasi pembelajaran.

Kondisi ini membuat guru lebih banyak
menggunakan media yang sudah tersedia tanpa
melakukan pengembangan secara mandiri. Meskipun
demikian, guru tetap menunjukkan komitmen yang
tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas dengan berbagai upaya yang dapat dilakukan
sesuai keterbatasan yang ada. Hambatan tersebut
mencerminkan bahwa beban kerja guru yang tinggi
sering menjadi faktor penghambat inovasi pembelajaran
berbasis teknologi di sekolah dasar (Suryani & Arifin,
2022). Selain itu, rendahnya penguasaan keterampilan
digital pada sebagian guru juga turut mempengaruhi
keterbatasan dalam pengembangan media pembelajaran
yang inovatif (Pramono & Handayani, 2023).

Adapun  pada  aspek  harapan, guru
menyampaikan kebutuhan yang sangat kuat terhadap
pengembangan media pembelajaran digital yang
interaktif, praktis, dan mudah digunakan. Guru
berharap adanya media yang dapat langsung
diaplikasikan di kelas tanpa memerlukan keterampilan
teknis yang kompleks, namun tetap mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran yang bersifat abstrak. Harapan ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak terhadap
solusi pembelajaran yang tidak hanya efektif secara
pedagogis, tetapi juga efisien dari sisi penggunaan oleh
guru di kelas. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa
media pembelajaran yang ideal harus mampu
memberikan kemudahan penggunaan sekaligus
meningkatkan kualitas pemahaman siswa secara
signifikan (Wulandari & Santoso, 2021). Selain itu,
pengembangan media digital yang praktis dan interaktif
menjadi salah satu strategi penting dalam mendukung
pembelajaran abad ke-21 yang lebih adaptif dan inovatif
(Febriani & Pratama, 2024).

Hasil  penelitian =~ menunjukkan  adanya
kesenjangan yang cukup signifikan antara kondisi
pembelajaran yang berlangsung di kelas dengan
kebutuhan belajar peserta didik, khususnya pada
pembelajaran IPAS materi perubahan wujud zat. Dari
sisi siswa, ditemukan bahwa terdapat kebutuhan yang
tinggi terhadap media pembelajaran yang bersifat
interaktif, visual, dan berbasis animasi, terutama untuk
membantu memahami konsep-konsep abstrak yang
tidak dapat diamati secara langsung. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa membutuhkan dukungan
media yang mampu mengubah konsep ilmiah yang
kompleks menjadi lebih konkret dan mudah dipahami
dalam proses pembelajaran. Kesulitan tersebut muncul
karena keterbatasan pengalaman langsung siswa

terhadap fenomena mikroskopis yang dipelajari di kelas.
Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran
sains di sekolah dasar membutuhkan representasi visual
yang kuat untuk membantu proses konstruksi konsep
ilmiah (Sukmadinata & Heryadi, 2020). Selain itu,
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep
abstrak juga dipengaruhi oleh minimnya penggunaan
media pembelajaran berbasis visual yang interaktif di
kelas (Ardiansyah & Nurhadi, 2022).

Sementara itu, dari sisi guru, meskipun
penguasaan materi IPAS tergolong sangat baik, terdapat
keterbatasan dalam kemampuan mengembangkan
media pembelajaran digital yang interaktif. Guru juga
menghadapi kendala waktu akibat beban administrasi
pembelajaran, sehingga inovasi media belum dapat
dilakukan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran
sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan pedagogik berbasis teknologi masih perlu
ditingkatkan agar selaras dengan perkembangan
pembelajaran modern yang menuntut integrasi
teknologi dalam proses belajar mengajar. Hal ini
mencerminkan bahwa kompetensi digital guru menjadi
faktor penting dalam keberhasilan implementasi
pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar
(Samsudin & Rahayu, 2021). Selain itu, keterbatasan
waktu dan beban kerja administratif turut menjadi
faktor penghambat utama dalam pengembangan
inovasi pembelajaran berbasis media digital di kelas
(Kurniasih & Dewi, 2023).

Lebih lanjut, pembelajaran yang masih
didominasi metode konvensional seperti ceramah dan
penggunaan buku teks menyebabkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar menjadi kurang optimal
Ketergantungan pada media statis tanpa visualisasi
dinamis membuat siswa kesulitan membangun
pemahaman konseptual yang utuh, terutama pada
materi yang bersifat abstrak seperti perubahan wujud
zat. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran  belum  sepenuhnya  memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran
konvensional cenderung kurang efektif dalam
meningkatkan  keterlibatan aktif siswa dalam
memahami konsep ilmiah (Hernawati & Sari, 2022).
Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang tidak
variatif dapat menurunkan motivasi belajar serta
menghambat pemahaman konsep secara mendalam
(Fauzan & Prabowo, 2021).

Dengan  demikian, hasil penelitian ini
memperkuat urgensi pengembangan multimedia
pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline 3
sebagai solusi pembelajaran yang lebih adaptif. Media
tersebut dinilai mampu menjembatani kesenjangan
antara kebutuhan siswa dan keterbatasan guru karena
dapat menyajikan materi dalam bentuk visual, audio,
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animasi, serta interaksi yang memungkinkan siswa
belajar secara lebih mandiri dan bermakna. Selain itu,
penggunaan media ini juga dapat meningkatkan
pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan sesuai
dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21 yang
menuntut keterampilan berpikir kritis dan literasi
digital. Hal ini menunjukkan bahwa multimedia
interaktif memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran sains di sekolah dasar (Widodo &
Laksana, 2024). Selain itu, pengembangan media
berbasis teknologi juga mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih fleksibel, aktif, dan berpusat
pada siswa (Permana & Utami, 2023).

Kesimpulan

Penelitian ini merupakan generalisasi dari
temuan yang diperoleh berdasarkan analisis kebutuhan
pembelajaran IPAS pada materi perubahan wujud zat di
kelas IV sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan adanya kesenjangan yang cukup signifikan
antara kondisi pembelajaran yang berlangsung di kelas
dengan kebutuhan belajar peserta didik. Kesenjangan
tersebut tampak dari masih dominannya penggunaan
metode pembelajaran konvensional yang berpusat pada
guru serta pemanfaatan buku teks sebagai sumber
belajar utama, sehingga proses pembelajaran belum
sepenuhnya mampu memberikan pengalaman belajar
yang aktif, menarik, dan bermakna bagi siswa. Kondisi
ini  menunjukkan bahwa  pembelajaran yang
berlangsung = masih  belum  optimal  dalam
mengakomodasi karakteristik materi sains yang bersifat
abstrak dan membutuhkan visualisasi yang lebih
konkret.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa
memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap media
pembelajaran yang bersifat interaktif, visual, dan
berbasis animasi. Kebutuhan ini muncul karena materi
perubahan wujud zat menuntut kemampuan visualisasi
proses yang tidak dapat diamati secara langsung dalam
kehidupan sehari-hari, seperti perubahan partikel pada
proses mencair, membeku, menguap, dan menyublim.
Akibatnya, siswa cenderung mengalami kesulitan
dalam membangun pemahaman konseptual yang utuh
apabila hanya mengandalkan penjelasan verbal dan teks
statis. Hal ini mengindikasikan bahwa media
pembelajaran yang mampu menyajikan representasi
visual dinamis sangat diperlukan untuk membantu
proses konstruksi pengetahuan siswa secara lebih
efektif.

Di sisi lain, guru memiliki penguasaan materi
IPAS yang sangat baik, namun masih menghadapi
keterbatasan dalam pengembangan media pembelajaran
berbasis teknologi. Hambatan tersebut tidak hanya
disebabkan oleh keterbatasan kemampuan teknis dalam
merancang media digital interaktif, tetapi juga

dipengaruhi oleh beban kerja administratif yang cukup
tinggi sehingga waktu untuk melakukan inovasi
pembelajaran  menjadi  terbatas. = Kondisi  ini
menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam
pemanfaatan teknologi pembelajaran masih perlu
diperkuat agar sejalan dengan tuntutan pembelajaran
abad ke-21 yang menekankan integrasi teknologi,
kreativitas, serta inovasi dalam proses pembelajaran di
kelas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat urgensi yang sangat kuat terhadap
pengembangan multimedia pembelajaran interaktif

berbasis  Articulate  Storyline 3  sebagai solusi
pembelajaran yang lebih adaptif, inovatif, dan
kontekstual. Media tersebut dipandang mampu

menjembatani kesenjangan antara kebutuhan siswa dan
keterbatasan guru karena dapat menyajikan materi
secara lebih visual, interaktif, dan sistematis, sehingga
membantu siswa memahami konsep abstrak dengan
lebih mudah. Selain itu, penggunaan multimedia
interaktif juga berpotensi meningkatkan keterlibatan
belajar siswa, memperkuat motivasi belajar, serta
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran IPAS
secara lebih optimal di tingkat sekolah dasar melalui
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berpusat
pada peserta didik
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